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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 15 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan 

rancangan pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas yang dipilih 

secara acak, yakni kelas eksperimen yang menerapkan PBL berbasis etnomatematika dan 

kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji normalitas, 

diketahui bahwa nilai signifikansi data post-test kelas kontrol adalah 0,004, yang lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,004 < 0,05), sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Mann-

Whitney U, yang menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan rata-rata kemampuan numerasi antara siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan numerasi siswa yang 

belajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

etnomatematika memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 15 Pekanbaru. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Etnomatematika, Kemampuan Numerasi 

 

Abstract 

This study aims to analyze the impact of the Problem-Based Learning (PBL) model based on 

ethnomathematics on the numeracy skills of eighth-grade students at SMP Negeri 15 Pekanbaru. The 

research employed a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group. The sample consisted 

of two randomly selected classes: an experimental class using the PBL model based on ethnomathematics 

and a control class using conventional teaching methods. Based on the normality test results, the post-test 

data significance value for the control class was 0.004, which is smaller than the significance level of 0.05 

(0.004 < 0.05), indicating that the data were not normally distributed. Therefore, the analysis was 

continued using the non-parametric Mann-Whitney U test, which yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) 

value of 0.000. This value is smaller than the significance level of 0.05 (0.000 < 0.05), leading to the 

acceptance of 𝐻1 and the rejection of 𝐻0. Thus, there is a significant difference in the average numeracy 

skills between the experimental class and the control class. This finding suggests that the average 

numeracy skills of students taught using the Problem-Based Learning (PBL) model based on 

ethnomathematics are higher than those taught using conventional teaching methods. Therefore, it can be 

concluded that the Problem-Based Learning (PBL) model based on ethnomathematics has a positive effect 

on the numeracy skills of eighth-grade students at SMP Negeri 15 Pekanbaru. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan 

manusia karena dapat memengaruhi perubahan sosial dan budaya dalam 

masyarakat. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan pemanfaatan 

berbagai faktor pendukung secara optimal. Pendidikan, yang mencakup 

berbagai jenjang mulai dari usia dini hingga dewasa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik dan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (Widyasari et al., 2021). Hal ini diwujudkan melalui berbagai 

mata pelajaran, salah satunya adalah matematika, yang menjadi komponen 

penting dalam kurikulum pendidikan di setiap jenjang. 

Sebagai mata pelajaran wajib, matematika berperan penting dalam 

melatih kemampuan kognitif siswa, seperti berpikir secara kritis, logis, 

terstruktur, dan kreatif (Ulfa, 2019). Namun demikian, data menunjukkan 

bahwa penguasaan matematika siswa di Indonesia masih berada pada tingkat 

yang rendah. Berdasarkan laporan Program for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022, Indonesia menempati urutan ke-69 dari 81 

negara dengan skor rata-rata yang jauh di bawah standar internasional. 

Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan besar, terutama dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Studi pendahuluan di SMP Negeri 15 Pekanbaru menemukan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

matematika, khususnya dalam mengaplikasikan kemampuan numerasi ke 

dalam konteks nyata. Observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran di kelas masih cenderung didominasi oleh guru melalui metode 

ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam mengeksplorasi konsep. Hal ini 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai dapat mengatasi 

permasalahan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah secara 

mandiri dengan memanfaatkan konteks yang relevan dengan kehidupan 

mereka (Nurrohma & Adistana, 2021). Integrasi PBL dengan 

etnomatematika, yaitu pendekatan yang menghubungkan konsep matematika 

dengan nilai-nilai budaya lokal, dianggap sebagai solusi inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Dengan mengaitkan 

pembelajaran matematika dengan budaya Melayu Riau, siswa diharapkan 

dapat lebih memahami konsep numerasi secara kontekstual dan bermakna 

(Sarwoedi et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

etnomatematika terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 15 Pekanbaru. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
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strategi pembelajaran yang tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga 

memperkaya wawasan budaya siswa. Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

matematika di Indonesia. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Pekanbaru pada tanggal 

18 Maret hingga 4 April 2024, dengan melibatkan siswa kelas VIII yang 

berjumlah 193 siswa. Sebagai sampel, kelas VIII4 (32 siswa) dan VIII6 (31 

siswa) dipilih menjadi kelompok eksperimen dan kontrol berdasarkan 

kesamaan dalam kemampuan serta kesulitan belajar matematika. Penelitian 

eksperimen ini menggunakan desain Quasi Experimental dengan model 

Pretest-Posttest Control Group Design. Pada kelompok eksperimen, diterapkan 

model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua 

kelompok diberikan pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelahnya untuk 

mengukur kemampuan numerasi matematika siswa. Analisis data dilakukan 

melalui uji normalitas, uji homogenitas varians, serta uji perbedaan rata-rata 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan 

numerasi siswa. 

 Uji normalitas dilakukan pada data pre-test dan post-test dari kelas 

eksperimen maupun kontrol untuk menentukan apakah data berdistribusi 

normal. Uji ini penting guna memastikan bahwa data memenuhi asumsi 

distribusi normal sebagai syarat analisis lebih lanjut. Penelitian ini 

menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov (K.S), yang dianalisis 

menggunakan program SPSS. Langkah-langkah pelaksanaan uji normalitas 

K-S adalah sebagai berikut (Sujarweni, 2015:52-55): 

1. Pilih menu Analyze, kemudian masuk ke submenu Nonparametric Test, 

lanjutkan dengan memilih Legacy Dialogs, dan pilih 1-Sample K-S. 

2. Masukkan variabel Nilai Numerasi dan Kelas ke dalam kotak Test 

Variable List, lalu centang opsi Normal pada bagian Test Distribution. 

3. Klik OK untuk menjalankan analisis. 

4. SPSS akan menghasilkan output uji normalitas yang dapat dianalisis lebih 

lanjut. 

Kesimpulan hasil output pada SPSS: 

• Jika nilai signifikansi (sig.) > α dengan α = 0,05, maka data berdistribusi 

normal. 

• Jika nilai signifikansi (sig.) < α dengan α = 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Keterangan: 

• α: Taraf signifikansi. 
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 Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varians 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak. Homogenitas 

varians dalam penelitian ini diuji setelah data pretest dan posttest dari kedua 

kelas diketahui berdistribusi normal. Hipotesis dalam pengujian homogenitas 

varians ini adalah: 

 varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

varians kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen. 

Keterangan: 
 : varians kelas eksperimen 

: varians kelas kontrol 

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan uji homogenitas (Santoso, 

2016:208): 

1. Masukkan data "Nilai" dan "Kelas" pada tampilan Data. 

2. Di tampilan Variable, beri nama "Nilai" pada baris pertama dan "Kelas" 

pada baris kedua. Kemudian, di kolom Label, beri label "Hasil Numerasi" 

pada baris pertama dan "Kelas" pada baris kedua. Di kolom Values, 

masukkan "1" untuk label "Pretest eksperimen" dan tambahkan. 

Kemudian, masukkan "2" untuk label "Pretest kontrol" dan tambahkan. 

Setelah itu, klik OK. 

3. Pilih menu Analyze, kemudian Descriptive Statistics, dan pilih Explore. 

4. Masukkan variabel "Hasil Numerasi" ke dalam kotak Dependent List dan 

variabel "Kelas" ke dalam kotak Factor List. 

5. Klik Plots. Di kotak Spread vs Level with Levene Test, centang Power 

Estimation, lalu klik Continue. 

6. Klik OK. 

7. SPSS akan menghasilkan output yang kemudian dapat dianalisis. 

Kesimpulan hasil output pada SPSS: 

• Jika nilai signifikansi (sig.) > α dengan α = 0,05, maka data homogen. 

• Jika nilai signifikansi (sig.) < α dengan α = 0,05, maka data tidak 

homogen. 

Keterangan: 

• α: Taraf signifikansi. 

 

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan uji-t dua sampel independen 

(Sujarweni, 2015:97): 

1. Pilih menu Analyze, lalu pilih Compare Means, dan pilih Independent 

Sample T Test. 

2. Masukkan variabel "Hasil KN" ke dalam kotak Test Variable(s) dan 

variabel "Kelas" ke dalam kotak Grouping Variable. 

3. Klik Define Grouping. Untuk Group 1, pilih "1", dan untuk Group 2, pilih 

"2". Kemudian, klik Continue. 
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4. Klik OK. 

5. SPSS akan menghasilkan output yang kemudian dapat dianalisis. 

Kesimpulan hasil output pada SPSS: 

• Jika nilai signifikansi (sig. 2-tailed) > α dengan α = 0,05, maka H₀ 

diterima, H₁ ditolak. 

• Jika nilai signifikansi (sig. 2-tailed) < α dengan α = 0,05, maka H₀ ditolak, 

H₁ diterima. 

Keterangan: 

• α: Taraf signifikansi. 

 

 Adapun hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut: 

 tidak terdapat perbedaan antara rata-rata numerasi siswa kelas 

eksperimen dengan rata-rata numerasi siswa kelas kontrol. 

 terdapat perbedaan antara rata-rata numerasi siswa kelas 

eksperimen dengan rata-rata numerasi siswa kelas kontrol. 

Dengan: 

rata-rata numerasi siswa kelas eksperimen 

rata-rata numerasi siswa kelas kontrol 

 Jika data pre-test dan post-test tidak berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang tidak homogen, maka uji yang akan dilakukan adalah Uji Mann-

Whitney U (U-Test), yang merupakan uji non-parametrik untuk analisis 

komparatif data sampel bebas dengan jenis data ordinal. Uji ini digunakan untuk 

menguji perbedaan rata-rata dari dua sampel yang berukuran tidak sama. Apabila 

hasil uji-t menunjukkan nilai signifikan kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

etnomatematika terhadap numerasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 15 

Pekanbaru. Sebaliknya, jika hasil uji-t menunjukkan nilai signifikan lebih dari 

0,05, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis etnomatematika terhadap numerasi matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 15 Pekanbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII4 dan VIII6 di SMP Negeri 

15 Pekanbaru, mulai tanggal 18 Maret 2024 hingga 4 April 2024. Dua kelas 

sampel digunakan dalam penelitian ini, yaitu kelas VIII4 dengan 32 siswa 

sebagai kelas kontrol dan kelas VIII6 dengan 31 siswa sebagai kelas 

eksperimen. Penelitian ini terdiri dari enam pertemuan. Pertemuan pertama 

digunakan untuk pelaksanaan pre-test pada kedua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pertemuan kedua hingga keempat digunakan 

untuk proses pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan model Problem 
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Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. Pertemuan keenam digunakan 

untuk melaksanakan post-test pada kedua kelas. Tujuan dari pelaksanaan 

post-test adalah untuk melihat apakah ada pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan numerasi 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam kemampuan numerasi antara 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun, hasil post-test 

menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan numerasi kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

 

Tabel 1. Tabel Analisis Deskriptif tentang Kemampuan Numerasi Siswa pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis Deskriptif 
Pre-test Post-test 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel (n) 31 32 31 32 

Nilai Terendah (min. ) 14 11 57 36 

Nilai Tertinggi (max. ) 39 36 100 75 

Rata-rata  24,61 24,03 78,84 59,00 

Standar Deviasi (s) 7,68 7,76 9,72 7,91 

  

 Tabel 1 memperlihatkan bahwa kemampuan awal (pre-test) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol hampir serupa, dengan rata-rata nilai pre-test 

kelas eksperimen sebesar 24,61 (31 siswa) dan kelas kontrol 24,03 (32 siswa). 

Setelah perlakuan (post-test), nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat 

menjadi 78,84 (31 siswa), sedangkan kelas kontrol menjadi 59,0 (32 siswa). 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan numerasi yang lebih 

signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, 

standar deviasi pre-test kelas eksperimen adalah 7,68, yang kemudian 

meningkat menjadi 9,72 pada post-test. Di kelas kontrol, standar deviasi pre-

test adalah 7,76 dan sedikit meningkat menjadi 7,91 pada post-test. Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa variasi nilai di kelas eksperimen lebih besar setelah 

penerapan model PBL berbasis etnomatematika, sementara di kelas kontrol 

perubahan yang terjadi relatif kecil. 

 Berdasarkan data dari pre-test dan post-test, berikut disajikan rincian 

nilai kemampuan numerasi siswa untuk setiap indikator, yang memberikan 

gambaran mengenai pencapaian siswa dalam berbagai aspek numerasi 

sebelum dan sesudah penerapan model PBL. 
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Tabel 2. Tabel Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Indikator 

Indikator Kemampuan Numerasi 

Eksperimen Kontrol 

Pre-test (%) 
Post-test 

(%) 
Pre-test (%) 

Post-test 

(%) 

1. Mampu menganalisis informasi 

yang ditampilkan dalam berbagai 

bentuk 

18,55 76,61 23,83 55,47 

2. Mampu menggunakan berbagai 

macam angka, simbol, atau fakta 

matematika dalam 

menyelesaikan masalah 

40,86 88,44 36,46 75,00 

3. Menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil Keputusan 

6,45 66,53 5,47 38,28 

 

 Berdasarkan Tabel 2, setiap indikator di kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Indikator 1 meningkat sebesar 58,06% di kelas eksperimen dan 

31,64% di kelas kontrol. Indikator 2 meningkat 47,58% di kelas eksperimen 

dan 38,54% di kelas kontrol. Indikator 3 meningkat 60,08% di kelas 

eksperimen dan 55,31% di kelas kontrol. Indikator 4 mengalami peningkatan 

77,65% di kelas eksperimen dan 32,81% di kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa model PBL berbasis etnomatematika memberikan 

dampak yang lebih besar di kelas eksperimen. Selanjutnya uji normalitas 

dilakukan untuk memeriksa apakah data pre-test di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mengikuti distribusi normal atau tidak. 

 

Tabel 3. Tabel Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Pre-test Nilai Signifikansi (sig.) Kesimpulan 

Pre-test Kelas Eksperimen 0,2 Berdistribusi normal 

Pre-test Kelas Kontrol 0,085 Berdistribusi normal 

 

 Berdasarkan Tabel 4.5, nilai signifikansi (sig.) pre-test kelas eksperimen 

adalah 0,2 dan kelas kontrol 0,085, keduanya lebih besar dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa data pre-test kedua kelas berdistribusi normal. 

Selanjutnya uji homogenitas varians digunakan untuk menguji data pre-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. 

 

Tabel 4. Tabel Uji Homogenitas Varians Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Data Pre-test Nilai Signifikansi (sig.) Kesimpulan 

Pre-test Kelas Eksperimen 
0,749 𝐻0 diterima 

Pre-test Kelas Kontrol 

 

 Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi (sig.) untuk data pre-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,749. Nilai tersebut lebih besar daripada 

taraf signifikansi 0,05 (0,749 > 0,05), yang berarti H0 diterima. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa data pre-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol bersifat homogen. Untuk pengujian perbedaan rata-rata, 

penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test (Uji-t dua sampel 

independen). Pada data pre-test, uji-t dilakukan untuk menguji perbedaan 

rata-rata kemampuan numerasi antara kelas eksperimen dan kontrol. 

 

Tabel 5. Uji-t Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Pre-test 
Nilai Signifikansi 

(sig. 2-tailed) 
Kesimpulan 

Pre-test Kelas Eksperimen 

0,766 𝐻0 diterima, 𝐻1 ditolak  

Pre-test Kelas Kontrol 

  

 Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (sig. 2-tailed) yang 

diperoleh adalah 0,766, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,766 > 

0,05). Oleh karena itu, H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan numerasi 

antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 

 

Tabel 6. Tabel Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Post-test Nilai Signifikansi (sig.) Kesimpulan 

Post-test Kelas Eksperimen 0,200 Berdistribusi normal 

Post-test Kelas Kontrol 0,004 Tidak berdistribusi normal 

 

 Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi (sig.) untuk data post-test kelas 

eksperimen adalah 0,200, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,200 > 

0,05), sehingga data tersebut berdistribusi normal. Sementara itu, nilai 

signifikansi (sig.) untuk data post-test kelas kontrol adalah 0,004, yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,004 < 0,05), sehingga data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi normal, 

analisis dilanjutkan dengan uji non-parametrik Mann-Whitney U untuk 

membandingkan rata-rata kedua data. 

 

Tabel 7. Tabel Uji Non-Parametrik (Mann-Whitney U) Data Post-test Kelas    Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Data Pre-test 
Nilai 

(Asymp sig. (2-tailed)) 
Kesimpulan 

Post-test Kelas Eksperimen 
0,000 𝐻1 diterima, 𝐻0 ditolak 

Post-test Kelas Kontrol 

 

 Berdasarkan Tabel 7, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh 

adalah 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian, 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata kemampuan numerasi antara siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Artinya, rata-rata kemampuan numerasi siswa yang 
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menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

PBL berbasis etnomatematika berpengaruh terhadap kemampuan numerasi 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Pekanbaru. 

 Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

etnomatematika memiliki beberapa keunggulan dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Model ini mendorong siswa untuk secara aktif 

mengembangkan pemahaman mereka dalam memecahkan masalah, 

berdiskusi dalam kelompok kecil untuk membangun pengetahuan secara 

kolaboratif, serta berbagi informasi dengan kelompok lain. Dalam PBL, peran 

guru lebih sebagai fasilitator yang membimbing dan memantau siswa, 

sehingga meningkatkan keterlibatan dan interaksi mereka dalam proses 

pembelajaran. Sebaliknya, dalam pembelajaran konvensional, guru lebih 

dominan (teacher-centered), sementara siswa cenderung pasif dan hanya 

menerima informasi tanpa banyak interaksi. Hal ini membuat siswa lebih 

berfokus pada menghafal materi, sehingga kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yang berbeda dari contoh yang diberikan. 

 Selama penerapan PBL berbasis etnomatematika, beberapa siswa 

mengalami kesulitan, terutama dalam memahami langkah-langkah 

penyelesaian masalah. Mereka belum terbiasa dengan pendekatan berbasis 

masalah yang mengharuskan mereka untuk secara mandiri mencari solusi, 

berdiskusi dalam kelompok, serta menghubungkan masalah dengan konteks 

etnomatematika yang digunakan. 

 Sebagai bukti pengamatan ini, dapat dilihat pada jawaban siswa dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban LKPD Siswa Kelas Eksperimen Pada Awal Pembelajaran 
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 Berdasarkan Gambar 1, pada bagian "Ayo Selidiki," siswa hanya 

dapat mengidentifikasi elemen dasar dari masalah, seperti tabel dengan 

informasi tahun dan jumlah jalur. Hal ini menunjukkan kesulitan mereka 

dalam memahami tujuan langkah tersebut, karena mereka cenderung 

mencatat informasi langsung tanpa menganalisis lebih lanjut atau 

menghubungkannya dengan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah, 

seperti menghitung rata-rata, median, dan modus. 

 Pada bagian "Ayo Rencanakan," siswa menunjukkan pemahaman 

dasar tentang perhitungan, namun strategi yang diusulkan sangat sederhana 

dan kurang terarah. Mereka hanya menyebutkan "mencari jawabannya 

dengan cara menghitung jumlahnya," tanpa merinci langkah-langkah seperti 

menjumlahkan data untuk rata-rata, mengurutkan data untuk median, atau 

mencari frekuensi tertinggi untuk modus. Hal ini menunjukkan kesulitan 

dalam merancang strategi penyelesaian masalah yang sistematis dan terarah. 

 Pada bagian "Ayo Selesaikan," siswa mencoba menghitung rata-rata, 

median, dan modus, namun jawaban yang diberikan hanya berupa hasil akhir 

tanpa langkah perhitungan yang jelas. Siswa langsung mencatat hasil tanpa 

menjelaskan bagaimana mereka memperoleh nilai tersebut, seperti 

menjumlahkan data untuk rata-rata atau mengurutkan data untuk median. 

 Secara keseluruhan, jawaban siswa dalam LKPD ini menunjukkan 

kesulitan pada tahap awal penerapan model PBL berbasis etnomatematika, 

terutama dalam memahami tujuan langkah-langkah penyelesaian masalah 

dan mengaplikasikan konsep statistik. Hal ini wajar, karena siswa belum 

terbiasa dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang menuntut 

mereka berpikir kritis, menganalisis informasi, dan menyusun langkah 

penyelesaian masalah secara sistematis. 

 Namun setelah beberapa pertemuan, jawaban siswa mulai 

menunjukkan perubahan yang signifikan. Siswa yang sebelumnya kesulitan 

mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Mereka sudah mulai mengisi LKPD dengan lebih 

terperinci pada setiap langkah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban LKPD Siswa Kelas Eksperimen 
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 Pada bagian "Ayo Selidiki," siswa mulai mengidentifikasi data penting, 

seperti jumlah data dan kebutuhan untuk menyusunnya dalam tabel. Di bagian "Ayo 

Rencanakan," siswa menunjukkan strategi yang lebih terarah dengan langkah-

langkah rinci, seperti mengurutkan data dan mencari range. Hal ini menunjukkan 

pemahaman yang lebih dalam. Pada bagian "Ayo Selesaikan," siswa tidak hanya 

menuliskan jawaban akhir, tetapi juga menunjukkan proses perhitungan dan 

pemikirannya. 

 Pada pertemuan berikutnya, siswa menjadi lebih aktif dan terbiasa dengan 

proses pembelajaran. Mereka mengikuti langkah-langkah dalam LKPD dan 

berdiskusi dengan kelompok untuk menyelesaikan masalah. Di kelas kontrol, siswa 

hanya mendengarkan pemaparan materi dari guru tanpa interaksi lebih lanjut. Di 

kelas kontrol, siswa fokus pada mendengarkan penjelasan dan mengerjakan latihan 

soal sesuai contoh, meskipun sering meminta penjelasan ulang. Selama latihan, 

mereka sesekali meminta bantuan untuk memahami cara penyelesaian soal. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan pada skor 

pre-test terhadap kemampuan numerasi siswa sebelum perlakuan. Setelah perlakuan 

dengan model PBL berbasis etnomatematika di kelas eksperimen (VIII6) dan 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol (VIII4), hasil post-test menunjukkan 

adanya pengaruh model PBL terhadap kemampuan numerasi siswa. Soal post-test 

terdiri dari 4 butir soal uraian yang mengukur 3 indikator kemampuan 

numerasi, dan diberikan kepada kelas eksperimen serta kelas kontrol dengan 

soal yang sama. 

 
Gambar 3. Jawaban Post-test Siswa Kelas Eksperimen 

Gambar 3 menunjukkan jawaban post-test siswa kelas eksperimen yang dapat 

menganalisis informasi, menggunakan fakta matematika dengan tepat, serta 

menafsirkan hasil analisis untuk membuat keputusan. Hal ini disebabkan oleh 

kebiasaan siswa belajar mandiri dalam memahami permasalahan. 
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Gambar 4. Jawaban Post-test Siswa Kelas Kontrol 

Sebaliknya, Gambar 4 menunjukkan jawaban post-test siswa kelas kontrol 

yang kesulitan mengidentifikasi informasi penting, menggunakan fakta 

matematika, dan menafsirkan hasil analisis. Siswa hanya menghafal contoh 

soal tanpa memahami konsep, sehingga kesulitan saat menghadapi soal yang 

berbeda. 

Jadi, model Problem-Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Pengamatan guru matematika selama 

pembelajaran di kelas eksperimen juga menunjukkan bahwa peneliti telah 

melaksanakan tahapan-tahapan PBL berbasis etnomatematika dengan baik, 

termasuk memfasilitasi diskusi dan memberikan penguatan saat siswa 

mengalami kesulitan, serta mengelola kelas dengan efektif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan numerasi siswa SMP. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Abdullah, dkk (Abdullah et al., 2015), 

yang menyatakan bahwa model PBL yang dikombinasikan dengan unsur 

budaya dalam etnomatematika mampu meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa kelas VIII. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika dapat membantu 

siswa memahami konsep numerasi dengan lebih baik melalui penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkonfirmasi hasil penelitian Amalia, 

dkk (Amalia et al., 2021), yang mengungkapkan bahwa PBL berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Dalam konteks penelitian ini, peningkatan kreativitas siswa terlihat dalam 

cara mereka menyusun strategi penyelesaian masalah numerasi yang lebih 

variatif dan inovatif. Lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi serta 

penerapan konsep matematika yang relevan dengan budaya mereka sendiri 

berperan penting dalam hal ini. 
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Lebih lanjut, temuan ini juga selaras dengan penelitian Rahmawati 

(Rahmawati, 2023), yang menekankan bahwa integrasi etnomatematika dalam 

model PBL berkontribusi terhadap peningkatan komunikasi matematis siswa. 

Dalam penelitian ini, siswa yang belajar melalui pendekatan PBL berbasis 

etnomatematika lebih aktif dalam berdiskusi dan mengomunikasikan 

pemahaman numerasi mereka dengan teman sebaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah yang dikaitkan dengan aspek budaya 

dapat memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir logis dan sistematis. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga mendukung temuan Wahyuni, dkk 

(Wahyuni et al., 2024), yang menemukan bahwa model PBL berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa SMP melalui penyelesaian 

soal cerita. Dalam penelitian ini, siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

berbasis masalah menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep 

numerasi serta mampu mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan PBL yang dipadukan dengan 

etnomatematika dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa, karena siswa tidak hanya belajar konsep secara 

abstrak tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

konsistensi dengan penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji efektivitas 

PBL berbasis etnomatematika dalam meningkatkan berbagai aspek 

kemampuan numerasi siswa SMP. Kesamaan hasil penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya dapat dijelaskan oleh karakteristik PBL yang 

menekankan pemecahan masalah kontekstual, interaksi sosial dalam 

pembelajaran, serta integrasi konsep matematis dengan kehidupan sehari-hari, 

yang semuanya berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman dan 

keterampilan numerasi siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem-Based 

Learning (PBL) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan numerasi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Pekanbaru. Adapun saran yang dapat penulis 

sampaikan adalah apabila guru memilih untuk melaksanakan model Problem-

Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika di kelas sebagai salah satu 

alternatif, diharapkan guru dapat melaksanakannya dengan baik dengan 

strategi pembelajaran yang tepat sehingga memperoleh hasil lebih optimal.  
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